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Abstrak
	Salah satu sasaran strategi pemberdayaan petani adalah penguatan kemandirian dalam proses pengambilan keputusan-keputusan
yang berkaitan untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraanya. Tulisan ini bertujuan mengidentifikasi tingkat kemandirian
petani di Gampong Meunasah Pulo, Sawang, Aceh Utara terhadap adopsi varietas benih unggul padi IPB 3S dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Hasil studi menunjukkan bahwa mayoritas petani memiliki tingkat kemandirian yang tinggi baik secara
emosional maupun rasional. Karakteristik dari benih unggulan baru yang diperkenalkan memiliki hubungan yang relatif kuat dan
korelasi positif dengan tingkat kemandirian terutama dari sisi kesesuaian, keuntungan relatif, kemudahan dalam pengamatan dan
tingkat kerumitannya. Disisi lain, keputusan individual memiliki hubungan dan korelasi yang positif terhadap kemandirian petani
daripada keputusan kelompok dalam proses pengambilan keputusan. Sedangkan luas lahan, umur dan pengalaman petani tidak
memiliki hubungan dan korelasi yang negatif terhadap tingkat kemandirian petani. Hal ini menunjukkan bahwa petani dalam hal
mengadopsi benih unggul varietas IPB 3S di wilayah ini telah memiliki pilihan-pilihan yang tepat baik secara emosional maupun
rasional untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan hidupnya.
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Abstract
	Farmer empowerment intervention addresses to strengthen the ability and autonomy on the process of decision making to improve
productivity and their well-being. This paper aims to indentify the level of farmerâ€™s autonomy and its contributing factors at
Gampong Meunasah Pulo, Sawang, Aceh Utara. The finding of study shows that level of farmerâ€™s autonomy towards adoption
of new variety of high-yielding rice seeds IPB 3S is high both emotional and rational aspect. The characteristics of the new seeds
introduced has strong and positive correlation to the level of autonomy, in terms of compatibility, relative advantage, observability
and complexity. On the other hands, individual decision also positively correlates to the level of autonomy rather than group
decision. While the land area, age and experience of farmer havenâ€™t relationship and negative correlation towards farmerâ€™s
autonomy level. In this sense, the study shows that the farmer in this area has the capacity and capability to identify, to analyse, and
to make choices and decision in adopting new introduced high-yielding rice seeds IPB 3S, from both emotional and rational aspects,
to increase productivity and farmerâ€™ well-being.
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